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ABSTRACT

This research was motivated by the low reading comprehension skills of third-grade
students at SDN 10 Pamuruyan. Based on initial observations, students still
experience difficulty in determining the main idea, understanding the reading
material, answering questions based on the text, and summarizing the content. One
effort that can be made to address this problem is by implementing the deep
learning-based Jigsaw learning model. This study aims to determine the effect of
implementing the deep learning-based Jigsaw learning model on improving
elementary school students' reading comprehension. This study used a quantitative
approach with a Quasi-Experimental Design method and a Pretest-Posttest Control
Group Design. The study sample consisted of an experimental class that received
instruction using the deep learning-based Jigsaw model and a control class that
received conventional learning. Data collection techniques were carried out through
tests, observations, and documentation. Data were analyzed using normality tests,
homogeneity tests, and t-tests. The results showed an increase in students' reading
comprehension after implementing the deep learning-based Jigsaw learning model.
Students became more active in the learning process, were able to work
collaboratively in groups, and had an easier time understanding the reading
material. As a result, this learning model elementary school students.

Keywords: Jigsaw, Deep Learning, Reading Comprehension.
ABSTRAK

Penelitian ini dimotivasi oleh rendahnya kemampuan pemahaman membaca siswa
kelas Il di SDN 10 Pamuruyan. Berdasarkan hasil observasi awal, siswa masih
mengalami kesulitan mengidentifikasi ide utama, memahami isi bacaan, menjawab
pertanyaan berdasarkan teks, serta menyimpulkan isi bacaan. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Jigsaw berbasis deep learning. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi model pembelajaran Jigsaw
berbasis deep learning terhadap peningkatan pemahaman membaca siswa sekolah
dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi
Experimental Design dan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel
penelitian ini terdiri atas kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran
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menggunakan model Jigsaw berbasis deep learning dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunkan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. Hasil penelitian ini menunjukan bahawa
terdapat peningkatan kemampuan pemahaman membaca siswa setelah diterapkan
model pembelajaran Jigsaw berbasis deep learning. Siswa menjadi lebih aktif dalam
proses pembelajaran, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta lebih mudah
memahami isi bacaan. Hasilnya, model pembelajaran ini meningkatan pemahaman

bacaan siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Jigsaw, Deep Learning, Pemahaman Membaca.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan aktivitas
yang dilakukan secara sadar dan
berkelanjutan untuk meningkatkan
derajat serta martabat manusia, baik
dalam lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat. Tanggung jawab
pendidikan tidak hanya berada pada
individu, tetapi merupakan hasil kerja
sama antara keluarga, lembaga
pendidikan, dan pemerintah. Hal ini
sejalan
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 Ayat 1
yang menyatakan bahwa pendidikan

dengan Undang-Undang

adalah usaha dasar dan terrencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya,

memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang
diperlukan bagi dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Di lingkungan
sekolah, keberhasilan pendidikan
tidak ditentukan oleh usaha individu
siswa atau interaksi antara guru dan
siswa selama proses pembelajaran,
tetapi  juga  dipengaruhi oleh
lingkungan sosial yang ada di dalam
maupun di luar sekolah. Melalui
pendidikan, seseorang tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga
dibentuk menjadi individu yang
dewasa, dalam mengelola waktu,
serta mengambil keputusan yang
tepat dalam kehidupan. Salah satu
tujuan penting pendidikan dasar
adalah membentuk  kemampuan
literasi siswa, khususnya kemampuan
membaca. Kemampuan membaca
berkaitan dengan kapasitas untuk
mengingatkan kosakata dan
pemahaman terhadap apa yang
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dibaca. Menurut Caroline C. Katemba
& Samuel (2021),

pemahaman membaca merupakan

kemampuan

salah satu kompetensi penting yang
harus dimiliki siswa karena menjadi
dasar dalam memahami berbagai
mata pelajaran di sekolah.
Pemahaman membaca adalah
kemampuan siswa dalam memahami
isi teks, menemukan informasi
penting, menemukan gagasan utama,
menyimpulkan isi bacaan, serta
menginterprestasikan pesan yang
terkandung dalam bacaan. Menurut
Hidayat (2022),

pemahaman membaca menjadi salah

Primasari dan

satu indikator keberhasilan literasi
siswa sekolah dasar karena berkaitan
langsung dengan kemampuan siswa
dalam memperoleh dan mengelolah
informasi dari berbagai sumber
bacaan. Sejalan dengan itu, Putri dan
Suriani (2024) menyatakan bahwa
pemahaman membaca merupakan
proses aktif yang melibatkan
kemampuan berpikir siswa untuk
menghubungkan informasi dalam teks
dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya.

Namun, kenyataannya
kemampuan pemahaman membaca
siswa sekolah dasar masih tergolong

rendah. Firly dan Juansah (2024),

menjelaskan bahwa siswa yang
mengalami kesulitan dalam
menemukan ide pokok, memahami isi
bacaan, serta menjawab pertanyaan
berdasarkan teks yang dibaca.

Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilUakukan di kelas Il SDN
10 Pamuruyan, ditemukan beberapa
permasalahan dalam pembelajaran
membaca. Sebagian siswa
mengalami kesulitan menemukan
gagasan utama bacaan, memahami
isi teks secara menyeluruh, serta
menyimpulkan isi bacaan dengan
tepat, Selain itu, siswa cenderung
pasif selama proses pembelajaran
dan kurang tertarik mengikuti kegiatan
membaca. Kondisi tersebut
menyebabkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia belum optimal.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut diperlukan model
pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model
pembelajaran Jigsaw. Menurut Azmin
(2021), model pembelajaran Jigsaw
merupakan model pembelajaran
kooperatif yang memberikan

kesempatan kepada siswa untuk
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belajar dalam kelompok kecil, bertukar
informasi, serta bertanggung jawab
terhadap materi yang dipelajari.
Melalui model ini siswa tidak hanya
menemukan informasi dari guru, tetapi
juga berperan aktif dalam
menjelaskan materi kepada teman
sekelompoknya.

Penelitian terdahulu menunjukan
bahwa model pembelajaran Jigsaw
memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan membaca siswa. Helina,
Romdani, dan Hermayanthi (2019),
menemukan bahwa penggunaan
teknik Jigsaw mampu meningkatkan
pemahaman membaca siswa melalaui
teks naratif. Penelitian Katemba dan
Samuel (2021), juga menunjukan
bahwa model Jigsaw dapat
meningkatkan reading
comprehension siswa secara
signifikan. Hasil penelitian Robillos
(2025), membuktikan bahwa teknik
Jigsaw memberikan dampak positif
terhadap kemampuan memahami
bacaan dan kesadaran metalinguistik
siswa.

Selain meningkatkan
kemampuan membaca, model Jigsaw
juga berpengaruh terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia. Penelitian
Yusrika, Kusumadewi, dan Ulia (2025)

menunjukan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
mampu meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa sekolah
dasar. Penelitian Asrika, Murniviyanti,
dan Irwan (2024), juga menemukan
bahwa model Jigsaw memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar
tematik muatan Bahasa Indonesia.
Berdasarkan temuan penelitian,
penelitian ini menggabungkan metode
pembelajaran mendalam dengan

konsep Jigsaw. Pemahaman
mendalam, pemikiran kritis, kerja tim,
introspeksi, dan kemampuan untuk
menghubungkan konsep dengan
situasi dunia nyata, semuanya
ditekankan oleh metode pembelajaran
mendalam. Menurut Murtono (2021),
pembelajaran yang berorientasi pada
pemahaman meng dalam mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari. Untuk itu,
dalam penelitian ini peneliti ingin
melihat peningkatan hasil belajar pada
peserta didik kelas Il SDN 10
Pamuruyan. Dengan demikian,
penerapan model Jigsaw berbasis
deep learning diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan
pemahaman membaca siswa secara

optimal.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
kuantitatif. Metode
penelitian yang digunakan merupakan

penelitian

metode quasi eksperimen. Penelitian
ini  menggunakan desain  Non-
equivalent Control Grup Design
dengan teknik purposive sampling.
Sampel terdiri dari dua kelompok yang
memiliki kemampuan awal setara dan
homogen, yang dibuktikan memalui
hasil pretest pada kedua kelompok,
dilakukan uji normalitas diikuti uji
homogenitas. Kelompok eksperimen
belajar dengan model pembelajaran
Jigsaw Dberbasis deep learning,
sedangkan kelompok kontrol
menggunakan metode konvesional.
Kedua kelompok diberikan pretest dan
posttest menggunakan instrumen
yang sama. Data dianalisis
menggunakan Uji normalitas, uji

homogenitas, serta uji-t.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian dilakukan di SDN 10
Pamuruyan dengan populasi peserta
didik kelas lll. Sampel dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas Il A
sebagai kelas eksperimen dan kelas IlI
B sebagai kelas kontrol. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Jigsaw berbasis

deep learning yang diberikan terhadap
hasil belajar peserta didik dengan
perbandingan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Sebelum
dilakukan analisis lebih lanjut untuk
menguji  hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat analisis berupa
uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
ini diperlukan untuk memastikan
bahwa data memenuhi asumsi

statistik parametrik sehingga
penggunaan uji-t dapat dipertanggung
jawabkan.

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data pretest dan
posttest pada kelompok ekperimen
dan kelompok kontrol berdistribusi
normal. Penguijian normalitas
dilakukan menggunakan dua metode,
yaitu Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Walk lebih layak digunakan
sebagai acuan. Namun, mengingat
jumlah sampel pada masing-masing
kelompok kurang dari 50, maka hasil
uji Shapiro-Walk  lebih layak
digunakan sebagai acuan.
Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai
signifikansi Shapiro-Walk untuk data
pretest kelompok kontrol sebesar
0,099, posttest kelompok kontrol
sebesar 0,218, pretest kelompok
eksperimen sebesar 0,183, dan

posttest kelompok eksperimen 0,438.
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Semua nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.
Dengan terpenuhnya asumsi
normalitas ini, analisis data dapat

dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Hasil
Kelas Kolmogorov- Shapiro-Walk

Smirnov (Sig.) (Sig.)
Pretest 0,200 0,099
Kontrol
Posttest 0,200 0,218
kontrol
Pretest 0,200 0,183
Eksperimen
Posttest 0,200 0,438
Eksperimen

Selanjutnya, uji homogenitas
varians dilakukan untuk mengetahui
apakah varians anatara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen
adalah homogen. Uji homogenitas
menggunakan Levene’s Test yang
mempertimbangkan beberapa
metode perhitungan, yaitu
berdasarkan mean, median dengan
adjusted df, dan trimmed mean. Hasil
uji menunjukan bahwa nilai
signifikansi Based on Mean adalah
0,104, Based on Median 0,178, Based
on Median and with adjusted df 0,178,
dan Based on Trimmed Mean 0,110.
Karena semua nilai signifikansi lebih

besar dari 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa varians kedua
kelompok adalah homogen. Ini berarti,
data memenuhi asumsi kesamaan
varians antara kelompok, sehingga
penggunaan uji-t independent
samples dapat dilakukan untuk
membanding hasil antara kelompok.

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas

Metode Levene df1 df2 Sig
Statistic
Based on | 0,779 1 36 0,104
Mean
Based on | 0,889 1 36 0,178
Median
Based on | 0,889 1 35,822 | 0,178

Median and
with adjusted
df

Based on | 0,686 1 36 0,110

trimmed mean

Setelah terpenuhinya asumsi
normalitas dan homogenitas,
dilakukan uji-t  untuk melihat
perbedaan hasil belajar antara
kelompok ekperimen dan kelompok
kontrol. Uji-t pertama dilakukan pada
dapat pretest untuk mengetahui
kesetaraan awal kedua kelompok.
Hasil uji-t pretest menunjukan nilai
rata-rata pretest kelompok kontrol
77,53 dengan standar deviasi 18,277,
sedangkan kelompok eksperimen
memiliki nilai rata-rata 79,16 dengan
standar deviasi 13,372. nilai t hitung -

0,314 dengan nilai signifikansi

167



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

sebesar  0,755.
signifikansi lebih besar dari 0,05,

Karena nilai

maka tidak ada perbedaan antara nilai
pretest dari kedua kelompok, hal ini
menunjukan bahwa kondisi awal
kemampuan peserta didik kelas lll A
dan Il B SDN 10 Pamuruyan tidak
sepenuhnya setara sebelum

perlakuan diberikan.

Tabel 3 Hasil Uji T Pretest

Kelomp | Mea | Std. | t Sig. | Kesimpu
ok n Dev (2- lan

taile

d)
Pretest 705 | 18,2 | - 0,75 | Terdapat
kontrol 3 77 0,31 | 5 perbedaa
Pretest 751 | 13,3 | 4 n yang
Eksperi 6 72 signifikan
men

Uji-t  selanjutnya  dilakukan

terhadap data  posttest untuk
mengetahui pengaruh perlakuan yang
diberikan. Hasil analisis menunjukan
bahwa nilai rata-rata  postest
kelompok kotrol adalah 79,26 dengan
standar deviasi 17,537, sedangkan
nilai rata-rata posttest kelompok
eksperimen adalah 82,79 dengan
standar deviasi 12,678. nilai t hitung
sebesar  -0,710

signifikansi  0,482.

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka

dengan nilai

Karena nilai

dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat perbedaan yang signifikan

antara hasil belajar peserta didik pada
kelompok ekperimen dan kelompok
kontrol setelah perlakuan diberikan.
Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa perlakuan yang diterapkan
pada kelompok eksperimen
memberikan pengaruh poitif terhadap
peningkatan hasil belajar peserta
didik.
Tabel 4 Hasil Uji T Posttest

Kelomp | Me StdD |t Sig. | Kesimp
ok an ev. (2- ulan
taile
d)
Posttest | 79. 17.53 - 0,00 | Terdapat
Kontrol 26 7 2,8 6 perbeda
Posttest | 88. 12.67 | 45 an
Eksperi 79 8 signifikan
men

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa kelompok ekperimen memiliki
nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi
dibandingkan  dengan  kelompok
kontrol. Temuan ini memberikan bukti
bahwa model pembelajaran Jigsaw
berbasis deep learning yang diberikan
kepada kelompok eksperimen lebih
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hasil data
menunjukan bahwa model
pembelajaran Jigsaw berbasis deep
learning berpengaruh besar terhadap
hasil belajar peserta didik. Peserta
didik yang bejar dengan Jigsaw
memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan
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dengan menggunakan metode biasa.
Pembelajaran ini membuat peserta
didik lebih aktif, mampu bekerja sama,
berpendapat, bertanya, berpikir kritis,
memahami materi lebih baik dan
belajar saling mengajar. Strategi
tersebut tidak hanya mendorong
peserta didik untuk lebih aktif dalam
proses belajar, tetapi juga
meningkatkan kemampuan mareka
dalam memahami dan menguasai
materi pembelajaran secara lebih baik
metode

dibandingkan dengan

pembelajaran  konvensional yang
diterapkan pada kelompok kontrol.
Model pembelajaran Jigsaw
berbasis deep learning terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Model ini berfokus pada
kerja sama dalam kelompok kecil,
yang dimana setiap peserta didik
bertanggung jawab untuk mempelajari
bagian tertentu dari materi
pembelajaran dan kemudian
mengajarkan kembali kepada anggota
kelompok asal. Dalam
implementasinya, peserta didik lebih
aktif dalam diskusi, saling membantu
dalam memahami materi, serta
mengembangkan keterampilan
komunikasi, kolaborasi, tanggung
jawab. Selain meningkatkan hasil

akademik, model ini juga berkontribusi

terhadap pengembangan
keterampilan sosial peserta didik,
seperti membina hubungan antara
anggota kelompok, mengembangkan
kepercayaan diri, dan menghargai
gagasan orang lain. Dibandingkan
dengan model pembelajaran
konvensional, model Jigsaw dinilai
lebih efektif karena mampu
mendorong partisipasi aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran,
sehingga berdapak positif terhadap
peningkatan hasil belajar. Temuan ini
didukung oleh penelitian sebelumnya

yang menunjukan  pembelajaran

Jigsaw Dberbasis deep learning
berpangaruh  signifikan  terhadap
peningkatan  prestasi  akademik,

keterampilan sosial, dan kepercayaan
diri peserta didik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
implementasi model pembelajaran
Jigsaw Dberbasis deep learning
memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan pemahaman
membaca siswa sekolah dasar.
Penerapan model ini  mampu
meningkatkan kemampuan siswa
dalam menentukan ide pokok,

memahami isi teks, menemukan
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informasi penting, menjawab
pertanyaan berdasarkan teks, serta
menyimpulkan isi bacaan. Selain itu,
model pembelajaran Jigsaw berbasis
deep learning juga meningkatkan
keaktifan, kerja sama, tanggung
jawab, dan kemampuan berpikir kritis
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Dengan  demikian,
model pembelajaran Jigsaw berbasis
deep learning dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman membaca siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di

sekolah dasar.
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